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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Eksploitasi terhadap berbagai sumber daya alam selama berabad-abad dengan
tujuan peningkatan kesejahteraan ekonomi telah membuat kemampuan alam untuk
menopang kehidupan di Bumi ini semakin menurun. Kegiatan produksi, aktivitas
manusia, dan pencemaran yang ditimbulkannya berakibat pada pemanasan global
dan perubahan iklim, yang jika dibiarkan akan menyebabkan bencana terhadap
makhluk hidup di Bumi. Perubahan iklim mempengaruhi peningkatan temperatur
permukaan Bumi yang menyebabkan es di kutub utara mencair. Kondisi ini memicu
naiknya permukaan laut yang bisa menenggelamkan daerah-daerah dataran rendah
terutama daerah pesisir (Yoesgiantoro, 2017: 31).

Dampak yang dapat dirasakan dewasa ini adalah kacaunya siklus pergantian
cuaca, kenaikan air laut, dan turunnya hujan asam yang telah terjadi di berbagai kota
besar, seperti Jakarta (http://www.thejakartapost.com). Hal ini berakibat pada
meningkatnya frekuensi bencana alam berupa ketidakpastian siklus panen, banjir,
tanah longsor, merebaknya berbagai penyakit, dan punahnya beberapa spesies
makhluk hidup yang tidak dapat beradaptasi dengan kondisi alam. Oleh karena itu,
kerusakan lingkungan seharusnya mendapat perhatian yang besar dari berbagai
elemen masyarakat. Sebab, jika situasi ini berlanjut dalam jangka waktu yang lama,

1
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bencana yang ditimbulkannya akan mengancam kelangsungan hidup manusia dan
makhluk hidup lain yang ada di Bumi.

Ironisnya, belum ada upaya menyeluruh dan signifikan dari pemerintah,
pemangku kepentingan, dan masyarakat umum. Penyebabnya adalah adanya
anggapan bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan prioritas yang harus diutamakan
oleh pemerintah; bahkan ketika kerusakan lingkungan menjadi konsekuensinya.
Akibatnya, upaya untuk memperbaiki kondisi lingkungan seringkali tidak efektif dan
tepat guna. Sebagai contoh, Perjanjian Paris yang bertujuan untuk ‘memaksa’
negara-negara anggota Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) untuk berkomitmen
menanggulangi kerusakan lingkungan dikritisi karena tidak memberikan sanksi tegas
dan aturan yang mengikat terhadap penandatangan perjanjian. Ini berarti bahwa
negara-negara polutan terbesar di dunia seperti Amerika, Cina, India, Indonesia, dan
Australia, mungkin tidak akan memberikan sanksi berarti pada pencemar lingkungan
dan memperbaiki sektor-sektor penyumbang polusi seperti transportasi, energi, dan
industri. Padahal, negara merupakan entitas yang berfungsi sebagai regulator yang
dapat menentukan kebijakan untuk mengubah arah pembangunan. Jika negara tidak
memiliki komitmen untuk mendorong pelestarian lingkungan, maka perlu ada upaya
dari masyarakat untuk mendesak pengambil kebijakan untuk memperbaiki kondisi
yang ada karena kerusakan lingkungan akan mempengaruhi kelangsungan hidup
mereka.

Maka, seni sebagai media untuk menyampaikan aspirasi seharusnya dapat
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memberikan kontribusinya dalam menyuarakan kepedulian terhadap keadaan
hubungan manusia dan lingkungan saat ini. Menurut Moelyono, seni rupa
mempunyai fungsi penyadaran; yakni fungsi pembelajaran untuk memahami
“kontradiksi sosial, politik, ekonomi” guna meyakinkan audiens untuk mengambil
tindakan terhadap permasalahan yang diutarakan (Susanto, 2011: 355). Dalam
sejarah manusia sendiri, seni sering dijadikan media propaganda untuk menyebarkan
pesan, pemikiran, atau gagasan tertentu; misalnya seperti penggunaan poster pada
masa Perang Dunia Il (Lauritzen, 1988:62-63), dan kritik yang dilancarkan seniman-
seniman Indonesia pada rezim Orde Baru (Hughes-Freeland, 1997: 474). Oleh
karena itu, pameran tugas akhir ini hendak mengusung tema kerusakan lingkungan
sebagai ide utamanya.

Tema tersebut dianggap menarik karena dampak dari kerusakan lingkungan
dapat dirasakan secara langsung oleh masyarakat. Sehingga timbul kegelisahan yang
mengendap dan merangsang munculnya ide-ide kreatif untuk mengungkapkannya ke
dalam sebuah karya seni lukis. Ide-ide itu muncul berdasarkan pengalaman pribadi
dalam kehidupan sehari-hari yang tidak lepas dari proses dan dampak kerusakan
alam yang terjadi.

Kerusakan lingkungan dituangkan ke dalam lukisan bergaya surealistik
dengan menampilkan objek-objek seperti manusia, kayu, cerobong, dan hewan
sebagai simbol untuk mewakili gagasan yang ingin diungkapkan. Secara artistik,

bentuk-bentuk yang diambil tidak disajikan secara utuh namun dalam kondisi yang

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



tidak utuh atau rusak karena benda-benda yang rusak memiliki lebih banyak variasi
bentuk dan komposisi dibandingkan dengan benda yang masih baik dan rapi. Sebagai
contoh adalah tembok yang masih utuh cenderung halus dan rapi sedangkan tembok
yang telah rusak memiliki variasi bentuk di dalam retakan-retakannya yang dianggap

memiliki nilai artistik yang lebih.

B. Rumusan Penciptaan
Dengan latar belakang penciptaan tersebut, maka ada suatu dorongan
kreativitas untuk mewujudkan berbagai karakter ruang-waktu tersebut ke dalam seni
lukis. Maka rumusan masalah diuraikan sebagai berikut:
1. Apa dampak kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh upaya manusia
dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi?
2. Bagaimana menuangkan pesan tentang kerusakan lingkungan tersebut ke
dalam lukisan surealistik?
C. Tujuan dan Manfaat
Karya seni yang terwujud merupakan proses yang dialami selama
berkesenian. Selama proses tersebut sekiranya telah memberi tujuan serta manfaat.
Beberapa uraian tentang tujuan dan manfaat adalah sebagai berikut:
1. Tujuan
Memaparkan kondisi lingkungan saat ini yang mengalami kerusakan

akibat aktivitas perekonomian manusia, yaitu:
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a. Menyampaikan isu tentang kerusakan lingkungan kepada
audiens supaya terbentuk kesadaran kolektif untuk peduli
terhadap kelestarian lingkungan.

b. Mengolah ide tentang kerusakan lingkungan ke dalam lukisan
surealistik sebagai pencapaian pribadi dalam proses menjadi
pelukis profesional.

2. Manfaat
Manfaat penciptaan merupakan dampak dari tercapainya tujuan dan
terjawabnya rumusan masalah yang dipaparkan. Dalam karya tugas akhir
ini dikemukakan beberapa manfaat, yaitu:

a. Terciptanya kesadaran kolektif akan pentingnya menjaga
kelestarian lingkungan.

b. Tercapainya salah satu proses wuntuk menjadi pelukis

profesional.

D. Makna Judul

Kerusakan berasal dari kata dasar rusak berarti sudah tidak sempurna (baik,
utuh), tidak berjalan seperti semula, atau tidak beraturan lagi. Sedangkan imbuhan
ke-an digunakan untuk membentuk kata nomina (benda) yang menunjukan keadaan.
Sehingga kata kerusakan berarti bahwa ada keadaan yang sudah tidak sempurna,

tidak berjalan seperti semula, atau tidak beraturan lagi.
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Sedangkan kata “lingkungan” berarti kesatuan ruang dengan semua benda,
daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya yang
mempengaruhi perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup
lainnya. Maka, lingkungan dapat diartikan sebagai sistem di mana benda, daya,
keadaan, dan makhluk hidup saling terhubung dan mempengaruhi; sehingga apabila
sesuatu terjadi pada salah satu komponen, maka yang lain akan merasakan
dampaknya.

Apabila kata “kerusakan” dikaitkan dengan “lingkungan” maka “kerusakan

2

lingkungan” dapat diartikan sebagai kondisi di mana lingkungan sudah tidak
sempurna lagi dan sistem di dalamnya sudah tidak berjalan seperti semula.
Lingkungan yang telah mengalami kerusakan adalah lingkungan yang tidak utuh dan
beraturan. Dalam hal ini, kerusakan yang dimaksud adalah kerusakan yang
ditimbulkan oleh ulah manusia ~dalam upaya memenuhi dan meningkatkan
kesejahteraan ekonomi.

“Ide” merupakan pokok isi yang dibicarakan perupa melalui karya-karyanya
(Susanto, 2011: 187). Sebuah ide dalam proses berkarya bisa muncul secara spontan
karena adanya rangsangan pada indera manusia atau melalui proses perenungan
panjang tentang pengalaman dan pengetahuan seseorang.

Sedangkan “penciptaan” berasal dati kata cipta yang berarti kemampuan

pikiran untuk mengadakan sesuatu yang baru; angan-angan yang kreatif. Imbuhan Pe

— an adalah konfiks, yaitu imbuhan yang diletakkan pada awal dan akhir kata dasar.
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Imbuhan ini berfungsi untuk membentuk kata benda. Maka penciptaan memiliki arti
proses, cara, atau perbuatan menciptakan. Karya merupakan kata benda yang berarti
pekerjaan, atau hasil perbuatan, ciptaan.

Soedarso Sp mengatakan bahwa seni adalah karya manusia yang
mengkomunikasikan pengalaman-pengalaman batinnya; pengalaman batin tersebut
disajikan secara indah atau menarik sehingga merangsang timbulnya pengalaman
batin pula pada manusia lain yang menghayatinya. Kelahirannya tidak didorong oleh
hasrat memenuhi kebutuhan pokok, melainkan merupakan usaha melengkapi dan
menyempurnakan derajat’ kemanusiaan yakni dengan memenuhi kebutuhan yang
spiritual (Susanto, 2011: 354). Berdasarkan pendapat tersebut, kita bisa menarik
kesimpulan bahwa di dalam proses berkarya seorang seniman mempunyai kebebasan
untuk menyampaikan segala macam gagasan dan kegelisahan tanpa terbebani oleh
pemenuhan kebutuhan pokoknya. Hal ini-tentu berbeda dengan pembuatan karya
untuk memenuhi kebutuhan tertentu yang harus mempertimbangkan aspek-aspek lain
yang mempengaruhi nilai dan fungsi karya yang akan dibuat.

Selanjutnya, kata “lukis” bisa berarti penggambaran pada bidang dua dimensi
berupa hasil pencampuran warna yang mengandung maksud (Susanto, 2011: 241).
Oleh karena itu pembuatan sebuah lukisan sebaiknya dilandasi oleh alasan dan tujuan
yang jelas sehingga hasil karya yang dihasilkan dapat menyampaikan pesan untuk
direnungkan oleh orang lain yang melihat dan menghayati karya tersebut. Pada

dasarnya, seni lukis merupakan bahasa ungkap dari pengalaman artistik maupun
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ideologi yang menggunakan garis dan warna, guna mengungkapkan perasaan,
mengekspresikan emosi, gerak, ilusi, maupun ilustrasi dari kondisi subyektif
seseorang (Susanto, 2011).

Berdsarkan uraian tersebut, maka tugas akhir berjudul Kerusakan Lingkungan
sebagai lde Penciptaan Karya Seni Lukis ini akan membahas tentang isu-isu
kerusakan lingkungan yang terjadi sebagai akibat pengolahan sumber daya alam
yang berlebihan oleh manusia untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi melalui
sektor industri. Topik tersebut menjadi sebuah renungan yang menimbulkan inspirasi
dan aspirasi yang kemudian mengendap menjadi gagasan-gagasan yang akan

diwujudkan dalam karya seni lukis.
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